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ABSTRAK

Asty E Febri Adha. 2024. Pengaruh menggambar Airbrush Terhadap Kemampuan
Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh. Skripsi.
Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang berkembangnya kemampuan
kreativitas anak. Hal ini sesuai dengan observasi yang telah dilakukan di Taman
Kanak-kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh ditemukan bahwa bahwa pada saat
kegiatan menggambar bersama guru, anak-anak terlihat kurang antusias untuk
melakukan aktivitas menggambar. Hal ini disebabkan karena anak tidak mendapat
kebebasan dalam menggambar dan harus menggambar sesuai dengan contoh yang
diberikan guru. Akibatnya mereka kurang mendapat kesempatan  untuk
mengembangkan kreativitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kegiatan menggambar Airbrush terhadap kemampuan
kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk quasy
eksperimen yang bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh kegiatan
menggambar Airbrush terhadap kemampuan kreativitas anak di Taman Kanak-
kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13
sampai 29 februari 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak Taman
Kanak-kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu cluster sampling yaitu kelompok B3 sebagai kelas
eksperimen dan kelompok B2 sebagai kelas kontrol yang masing-masing
berjumlah 12 orang anak. Teknik pengumuplan data menggunakan tes perbuatan
dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Alat pengumpulan data menggunakan lembar pernyataan sebanyak 6
butir pernyataan. Data diolah menggunakan uji perbedaan (#-tes) menggunakan
aplikasi SPSS versi 23 for windows dengan taraf signifikan 5% (=0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas anak di
Taman Kanak-kanak Lukmanul Hakim Sungai Penuh melalui kegiatan mewarnai
kurang memperoleh kenaikan yaitu pada pre test diperoleh rata-rata 12, 58 dan
post test rata-rata 16,58. Sementara kemampuan kreativitas anak dengan
menggunakan kegiatan menggambar Airbrush  memperoleh kenaikan yang
signifikan yaitu pada pre test rata-rata 12,75 dan post test dengan rata-rata
19,00. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji-¢# dengan bantuan SPSS
23 dapat diketahui bahwa Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,013 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar Airbrush dapat berpengaruh
terhadap kemampuan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Lukmanul Hakim
Sungai Penuh dengan perolehan hasil data yang meningkat dan signifikan.

Kata Kunci : anak usia dini, kreativitas, menggambar Airbrush
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak usia dini (AUD) adalah individu yang berada pada rentang

usia di bawah 8 tahun (National Association For The Education of Young
Children (NAEYC). Anak usia dinii adalah anak yang berada pada rentang
usia 0-6 tahun (Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003). Anak usia dini
ialah tunas yang memiliki potensi menjadi cikal bakal penerus bangsa,
maka dari itu tumbuh kembang AUD harus dilakukan secara optimal.
Pendidikan yang diberikan kepada mereka tentunya harus sesuai dengan
keberagaman/keunikan di setiap individu anak (Dewantara & Utari, 2019:
480).

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, khas, dan berbeda
sebab mereka berada pada masa golden age yaitu masa dimana proses
tumbuh kembang terjadi sangat cepat. Seperti yang dijelaskan oleh
Susanto (2016) bahwa setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir
dengan potensi yang berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat dan
minat sendiri-sendiri. Misalnya ada anak berbakat menyanyi Ada pula
yang merupakan menari bermusik bahasa dan olahraga. Anak usia dini
mengalami tahap pertumbuhan dan perkembangan bayi fisik maupun
mental yang paling pesat. Dalam pembentukan tumbuh kembang anak
sangat diperlukan adanya pendidikan sedari dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu jenjang

pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini dalam upaya menumbuh



kembangkan aspek-aspek perkembangan yang nantinya akan menjadi
bekal anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut
Ariyanti (2016), Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan sebagai bekal dalam memasuki pendidikan
selanjutnya.

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 28, menjelaskan bahwa ruang
lingkup lembaga PAUD terbagi dalam tiga jalur, yakni formal, nonformal
dan informal. Jalur pendidikan formal diselenggarakan pada Taman
Kanak-kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA) dengan rentang usia 4-6 tahun.
Selanjutnya Pendidikan anak usia dini jalur non formal diselenggarakan
pada Kelompok Bermain (KB) dengan rentang usia 2-4 tahun. Selanjutnya
pada jalur Pendidikan informal diselenggarakan pada Taman Penitipan
Anak (TPA) dengan usia mulai 3 bulan hingga 2 tahun, atau bentuk lain
yang sederajat (Satuan PAUD Sejenis/SPS) dengan rentang usia 4-6 tahun.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu jalur
pendidikan anak usia dini formal yang berikan pada anak usia empat
hingga enam tahun. Seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-undang
RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 28 (3) yang menjelaskan bahwa Pendidikan
TK merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal
yang bertujuan membantu anak mengembangkan berbagai potensi di

dalam dirinya baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai



agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, berbahasa, fisik/motorik,
dan seni untuk memasuki sekolah dasar.

Sebagai usaha mewujudkan pembelajaran di Taman Kanak-kanak
(TK) tentunya memerlukan suatu panduan ataupun kerangka pembelajaran
dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang disebut dengan Capaian
Pembelajaran (CP). Capaian pembelajaran merupakan kerangka dasar
dalam pembentukan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.
Adapun Capaian Pembelajaran (CP) PAUD dalam Kurikulum Merdeka
seperti yang telah dijelaskan dalam Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 008/KR/2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini terbagi atas tiga elemen
dinataranya; Nilai agama dan Budi Pekerti, Jati Diri, dan Dasar-dasar
Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa dan Seni.

Dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa dan
seni merupakan salah satu elemen penting bagi perkembangan anak yang
di dalamnya memuat capaian mengenali dan memahami berbagai
informasi, mengkomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan,
atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan. Anak
menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan
pramembaca dan pramenulis. Anak mengenali dan menggunakan konsep
pramatematika untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-
hari. Anak menunjukkan kemampuan dasar berpikir kritis, kreatif, dan

kolaboratif. Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi,



eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar dan
media sebagai sumber belajar, untuk mendapatkan gagasan mengenai
fenomena alam dan sosial. Anak menunjukkan kemampuan awal
menggunakan dan merekayasa teknologi serta untuk mencari informasi,
gagasan, dan keterampilan secara aman dan bertanggung jawab. Anak
mengeksplorasi  berbagai proses seni, mengekspresikannya serta
mengapresiasi karya seni.

Menurut Sujiono (2011) pada usia dini anak mengalami
perkembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai
aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan
hidup manusia. Sehingga stimulasi yang diberikan kepada anak bukan
hanya mencakup kebutuhan rohani, tetapi juga jasmani anak. Adapun
aspek perkembangan yang biasanya dikembangkan pada anak usia dini
berupa aspek agama dan moral, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial
emosional, aspek fisik motorik, dan aspek seni.

Aspek seni adalah salah satu aspek yang harus dikembangkan pada
anak usia dini. Aspek perkembangan seni terdiri atas kemampuan untuk
melakukan eksplorasi, mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan,
musik, drama, dan beragam bidang seni lainnya seperti seni lukis, seni
rupa, dan lain sebagainya, serta mampu mengapresiasikan karya seni,

gerak tari, serta drama (Permendikbud 137, 2014).



Seni rupa merupakan salah satu cabang seni yang menghasilkan
karya dimana bentuk dan kualitasnya dapat dirasakan oleh indera manusia,
khususnya indera penglihatan dan indera peraba, dan juga dapat dinikmati
oleh masyarakat secara umum karena memiliki bentuk dan wujud nyata
dan dapat dilihat (Fitria, Selian, dan Kuala, 2020).

Menurut Lowenfeld dan Brittain (1981) kegiatan seni berperan
dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar pada diri anak, seperti
kemampuan fisik, perseptual, intelektual, emosional, kreativitas, sosial,
dan estetik.

Menurut Sumanto (2005:10) kreativitas adalah bagian dari
kegiatan berproduksi atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa. Hal
ini didasari oleh lekatnya proses penciptaan sebuah karya seni dengan
keterampilan dalam berkreativitas. Merangsang serta memupuk kreativitas
semenjak usia dini adalah salah satu upaya yan dapat dilakukan orangtua
untuk mendapatkan anak yang kreatif.

Menggambar merupakan bagian dari seni rupa dua dimensi yang
dapat menumbuhkan kreativitas anak. Muhammad (2009:15) menjelaskan
usaha menumbuhkan kreativitas pada anak dapat dilakukan melalui
aktivitas menggambar. Melalui menggambar, anak bisa menuangkan
beragam imajinasi yang ada dikepala mereka. Melalui gambar yang
dibuatnya, anak bisa menuangkan segala gagasan dan pendapat yang
terpendam. Dengan demikian, tidaklah keliru jika dikatakan bahwa

gambar dapat meningkatkan kreativitas anak.



Sebagai bentuk usaha dalam mengembangkan kreativitas anak,
tentunya kita memerlukan suatu kegiatan bermain yang menyenangkan
sehingga aspek perkembangan anak dapat terkembangkan. Salah satu
kegiatan bermain yang dapat membantu mengembangkan kreativitas
adalah melalui kegiatan menggambar. Menurut Pamilu (2007:69) kegiatan
menggambar merupakan sarana yang tepat dan sesuai untuk anak usia
Taman Kanak-kanak dalam rangka mengaktualisasikan, mengekspresikan
diri dan membantu anak untuk mengembangkan serta meningkatkan
imajinasi dan kreativitasnya melalui kegiatan mengeksplor warna, tekstur,
dan bentuk dengan media menggambar yang dituangkan dengan bebas,
spontan, kreatif, unik, dan bersifat individual.

Adapun tingkat pencapaian perkembangan menggambar anak di
TK menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini adalah menggambar sesuai gagasannya,
meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan
kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar,
menggunting  sesuai pola, menempel gambar dengan tepat,
mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.

Menurut Risdianty dan Pamungkas (2022:6498) Menggambar
merupakan alternatif untuk mengajarkan kreativitas melalui seni karena
menggunakan biaya yang tidak mahal. Serta alat dan bahan efektif yang
tersedia di lingkungan terdekat anak. Menggambar membuat belajar seni

dan kreativitas menjadi menyenangkan, mendorong peserta didik untuk



berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka. Kegiatan menggambar
bukan hanya wujud dari sebuah coretan pensil pada sebuah kertas,
melainkan segala bentuk penggunaan alat/benda yang mampu
menciptakan sebuah gambar, itulah yang disebut kegiatan menggambar.
Salah satu contoh kegiatannya yaitu penggunaan sisir dan sikat gigi yang

dinamakan dengan kegiatan menggambar Airbrush.

Menggambar Airbrush merupakan salah satu bentuk kegiatan
menggambar yang memanfaatkan beberapa benda yang bahkan dapat
dengan mudah kita temukan disekitar kita, yaitu menggunakan sikat gigi
dan sisir. Airbrush adalah suatu kegiatan menggambar dan melukis dengan
menggunakan sikat gigi, sisir dan pewarna, yang dilakukan dengan cara
sikat gigi yang sudah dicelupkan kedalam pewarna lalu disikat pada sisir
untuk menghasilkan bentuk gambar bayangan. Kegiatan ini sama seperti
kegiatan mencetak bayangan. Menggambar Airbrush dilakukan dengan
menggunakan cipratan-cipratan kecil yang dihasilkan dari sikat gigi dan

sisir (Nadia, Yuhasriati, & Rosmiati, 2020).

Menurut Nasution, Felayati dan Mayar (2019) kegiatan
memercik/Airbrush sangat menarik untuk anak serta dapat menumbuhkan
berbagai keterampilan yang dimiliki oleh anak salah satunya kreativitas.
Dalam kegiatan tersebut anak dapat melakukan berbagai kegiatan seperti
menggunting dan mewarnai dengan beberapa media seperti sikat gigi,
kertas, serta sisir rambut. Kegiatan memercik/Airbrush meliputi

menuangkan dan mencampurkan cat yang berbeda sesuai dengan ide anak,



menggosok sikat gigi pada sisir dibeberapa objek yang ditata di atas kertas
hingga seluruh area di sekitar objek tertutup pleh percikan warna.
Membentuk dengan percikan warna tentu berantakan namun menarik,
mencetak percikan lebih menarik dalam mengkontraskan warna atau cat

air.

Menurut Elvia (2020) melalui kegiatan memercik dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas anak karena anak akan
kreatif dalam mencampurkan warna dan memercikkan berbagai warna dan

mengkreasikan karya seninya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan,
peneliti menemukan masalah yang berkaitan dengan kemampuan
kreativitas pada anak kelompok B3 (Sulaiman) TK Lukmanul Hakim
Sungai Penuh. Peneliti melihat bahwa pada saat kegiatan menggambar
bersama guru, anak-anak terlihat kurang antusias untuk melakukan
aktivitas menggambar. Hal ini disebabkan karena anak tidak mendapat
kebebasan dalam menggambar dan harus menggambar sesuai dengan
contoh yang diberikan guru. Akibatnya mereka kurang mendapat
kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya. Memberikan contoh
dalam menggambar memang tidak salah, namun pada saat anak
melakukan aktivitas menggambar belum ada motivasi dari guru kepada
ank untuk mengungkapkan ide dan gagasannya sendiri saat menggambar.

Selain itu, anak masih selalu dibimbing dalam memilih warna, dengan cara



secara bersama-sama memegang dan mengambil krayon sesuai petunjuk

guru, lalu mewarnainya sesuai yang dicontohkan.

Adanya permasalahan ini membuat peneliti merasa termotivasi
untuk memberikan kegiatan menggambar yang menarik dalam usaha
meningkatkan kemampuan kreativitas anak, agar kreativitas anak
meningkat dan anak dapat termotivasi pada saat kegiatan menggambar
Airbrush yang dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
kreativitasnya. Oleh karena itu, berdasarkan masalah yang telah diuraikan
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul,
“Pengaruh Menggambar Airbrush Terhadap Kemampuan Kreativitas
Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Lukmanul Hakim Sungai

Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Anak belum mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas melalui aktivitas menggambar karena harus meniru contoh
dari guru

2. Anak kurang termotivasi untuk menuangkan ide/gagasannya melalui
kegiatan menggambar karena terbiasa meniru contoh dari guru

3. Rendahnya kreativitas anak karena terbiasa meniru saat menggambar
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan yaitu rendahnya kreativitas anak melalui aktivitas

menggambar di TK Lukmanul Hakim Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik
sebuah rumusan masalah, yaitu : “Seberapa besar pengaruh menggambar
Airbrush terhadap kemampuan kreativitas anak di TK Lukmanul Hakim
Sungai Penuh?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas,

maka penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh menggambar

Airbrush terhadap kemampuan kreativitas anak usia dini.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik
secara teoritis dan praktis diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah ilmu, atau ide baru dalam kegiatan menggambar untuk
meningkatkan kemampuan kreativitas pada anak usia dini.
b. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh —menggambar
Airbrush terhadap kemampuan kreativitas anak.
c. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan

datang.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak
1) Sebagai suatu bentuk motivasi agar anak lebih bersemangat
saat kegiatan menggambar.
2) Meningkatkan kemampuan kreativitas pada anak.
b. Bagi guru

1) Mempermudah guru dalam meningkatkan kemampuan
kreativitas anak usia dini melalui kegiatan menggambar
Airbrush.

2) Meningkatkan kreativitas dan kemampuan guru terhadap
kemampuan kreativitas melalui Kegiatan menggambar
Airbrush.

c. Bagi peneliti

1) Meningkatkan kemampuan peneliti dengan penggunaan
kegiatan menggambar Airbrush dalam pembelajaran.

2) Sebagai acuan peneliti selanjutnya dalam melakukan proses
penelitian.

3) Menambah wawasan dan ilmu peneliti



